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ABSTRAK 

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan mebel yang dalam proses produksinya 

menghasilkan emisi melalui proses pemanasan boiler dan penghalusan kayu. Alat 

pengendali pencemaran udara eksisting yang dimiliki PT XYZ adalah cyclone yang 

dilengkapi cerobong pada proses pemanasan boiler dan 2 cyclone serta bagfilter 

pada proses penghalusan kayu yang tidak dilengkapi dengan cerobong. Tidak 

sesuainya kriteria cerobong eksisting dengan Kepdal Nomor 205 tahun 1996 dan 

belum adanya cerobong pada proses penghalusan kayu menyebabkan belum 

diketahuinya bagaimana emisi yang diolah pada keempat alat pengendali. Oleh 

karena itu, dilakukan perencanaan ulang pada alat pengendali pencemaran udara 

beserta cerobong eksisting dan perencanaan cerobong untuk alat pengendali proses 

penghalusan kayu. Pemilihan alternatif alat pengendali dilakukan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan mempertimbangkan aspek 

regulasi, biaya, dan teknis. Hasil menunjukkan bahwa pada proses pemanasan 

boiler didapatkan cyclone sebagai alat pengendali terpilih dengan efisiensi 

pembersihan 70% dan pada proses penghalusan kayu didapatkan alat pengendali 

terpilih cyclone dengan efisiensi pembersihan 91% serta fabric filter dengan 

efisiensi pembersihan 99%. Redesain cerobong dilakukan dengan tujuan memenuhi 

ketentuan yang berlaku sehingga persebaran emisi lebih efektif dan keselamatan 

pekerja terprioritaskan. Hasil permodelan dispersi menunjukkan bahwa redesain 

alat pengendali pencemaran udara dan cerobong menurunkan konsentrasi emisi 

eksisting hingga 48% sehingga memenuhi baku mutu sesuai Peraturan Pemerintah 

nomor 21 tahun 2021 sebesar 230 μg/m³. 

Kata kunci: cyclone, baghouse, redesain, cerobong 

 

  



ABSTRACT 

PT XYZ is a manufacturing company that produces emissions during its production 

process through boiler heating and wood refining. The current air pollution control 

equipment utilized by PT XYZ consists of a cyclone equipped with a stack in the 

boiler heating process and two cyclones along with a bag filter in the wood refining 

process, which is not equipped with a stack. The existing stack does not meet the 

criteria of Kepdal No. 205 of 1996, and there is no stack in the wood refining 

process, so it is currently unknown how the emissions are processed by the four 

control devices. Therefore, a redesign of the air pollution control devices and 

existing stack was carried out, along with a plan for a stack for the wood refining 

process control device. The selection of alternative control devices was conducted 

using the Simple Additive Weighting (SAW) method, taking into consideration 

regulatory, cost, and technical aspects. The results show that for the boiler heating 

process, a cyclone was selected as the control device with a cleaning efficiency of 

70%, and for the wood refining process, a cyclone with a cleaning efficiency of 91% 

and a fabric filter with a cleaning efficiency of 99% were selected as the control 

devices. The stack was redesigned to meet applicable regulations so that emissions 

could be more effectively distributed and worker safety prioritized. The dispersion 

modelling results showed that the redesign of the air pollution control device and 

stack reduced current emission concentrations by up to 48%, thereby meeting the 

quality standards set out in Government Regulation No. 21 of 2021 of 230 μg/m³. 

Keywords: cyclone, baghouse, redesign, stack 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri manufaktur berkontribusi banyak dalam perekonomian negara. 

Pada triwulan I-2025, industri manufaktur telah menyumbang 17,50% dari Produk 

Domestik Bruto dan menjadi penopang utama ekspor nasional dengan nilai 

mencapai USD 196,5 miliar di tahun 2024 (Jayadi, 2025). Secara spesifik, industri 

furnitur ikut menyumbang dalam angka tersebut. Himpunan Industri Mebel dan 

Kerajinan Indonesia (HIMKI) menyebutkan bahwa nilai ekspor mebel dan 

kerajinan Indonesia di kuartal I tahun 2025 mencapai USD 698,639 juta atau naik 

2,18% dibanding tahun 2024 (KumparanBisnis, 2025). Semakin meningkat 

kontribusi yang disumbangkan industri mebel terhadap negara maka semakin 

meningkat pula produk yang dihasilkan dan semakin besar pula peluang industri 

mebel untuk mencemari lingkungan. Jenis pencemar yang dihasilkan dari 

pembakaran kayu dalam boiler antara lain partikulat, NOx, CO, total hidrokarbon 

(THC), benzena, formaldehida, aldehida, dan logam berat (Hubbard, 1995).  

Pada tingkat provinsi, Jawa Tengah menjadi salah satu pusat pertumbuhan 

industri pengolahan di Indonesia. Berdasarkan rilis resmi Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Jawa Tengah tahun 2024, sektor industri pengolahan/manufaktur 

memberikan kontribusi sebesar 33,84% terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Jawa Tengah menjadikannya penyumbang terbesar dalam struktur 

ekonomi provinsi tersebut (BPS Jawa Tengah, 2024). Industri furnitur, khususnya 

yang berbasis kayu, merupakan salah satu subsektor penting dalam industri 

pengolahan yang tersebar di berbagai kabupaten/kota seperti Jepara, Klaten, dan 

Kabupaten Semarang. Pertumbuhan industri di Jawa Tengah membawa dampak 

positif terhadap perekonomian, namun juga meningkatkan potensi terjadinya 

pencemaran udara akibat aktivitas produksi dan proses pembakaran bahan bakar di 

sektor industri. 

Kabupaten Semarang merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang 

berpotensi dalam sektor industri. Terdapat 188 perusahaan manufaktur skala sedang 

dan besar di Kabupaten Semarang pada tahun 2024 (BPS Kabupaten Semarang, 
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2024). Keberadaan industri-industri ini tidak hanya memberikan kontribusi pada 

pendapatan daerah, namun ikut berperan dalam penyumbangan polusi udara di 

Kabupaten Semarang. Berdasarkan Laporan Kualitas Udara IQAir, Kabupaten 

Semarang memiliki tingkat polusi sedang dengan rata-rata konsentrasi PM2,5 

sebesar 27,4 μg/m3 (diperbarui pada 24 September 2025) yang menunjukkan bahwa 

nilai tersebut 5,5 kali lebih besar dari ketentuan yang diberikan WHO, yaitu sebesar 

5 μg/m3. 

PT XYZ adalah salah satu industri skala besar yang bergerak di bidang 

furnitur dan telah beroperasi sejak tahun 1965. Tahapan produksi di PT XYZ 

terbagi menjadi proses pemanasan boiler dan penghalusan kayu (proses 

pemotongan, pembahanan, dan penghalusan).  Dalam proses pemanasan boiler, PT 

XYZ menggunakan boiler untuk menghasilkan energi panas yang digunakan untuk 

mengeringkan kayu hasil perendaman, selanjutnya potongan-potongan kayu akan 

diteruskan pada tahapan penghalusan kayu, yaitu proses pembahanan dimana 

potongan kayu akan dibentuk sesuai desain produk yang dilanjutkan dengan 

tahapan penghalusan. Boiler yang dimiliki PT XYZ menggunakan bahan bakar sisa 

kayu dari produksi furnitur yang menyebabkan terjadinya pembakaran tidak 

sempurna. Hal ini dijelaskan oleh salah satu penelitian yang dilakukan oleh Haberle 

et al (2018) bahwa partikel kayu yang berukuran besar (thermally thick) memiliki 

gradien temperatur dalam kayu yang mengakibatkan tertundanya gas volatil 

(devolatilisasi) sehingga bagian dalam kayu tidak teroksidasi dengan sempurna. 

Sedangkan pada proses penghalusan kayu, sumber emisi utama berasal dari 

aktivitas mekanis akibat pemotongan, pembahanan, dan penghalusan kayu. Pada 

proses-proses tersebut menghasilkan debu kayu (wood dust) yang terdiri atas TSP 

dengan berbagai ukuran, partikulat ini dapat terlepas ke udara akibat dari gesekan 

antara mata pisau, gergaji, ataupun mesin amplas dengan permukaan kayu. Debu 

kayu memiliki potensi menimbulkan gangguan kesehatan pernapasan, iritasi mata, 

serta berkontribusi pada pencemaran udara di lingkungan kerja apabila tidak 

disertai sistem ventilasi dan pengendalian debu yang memadai, di sisi lain, belum 

maksimalnya alat pengendali pencemaran udara juga dapat menyebabkan 
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terjadinya pembakaran tidak sempurna sehingga berdampak pada penurunan 

kualitas lingkungan dan sebaran emisi yang dihasilkan. 

Pada kondisi eksisting PT XYZ sendiri sudah memiliki alat pengendali 

pencemaran udara yang beroperasi, namun untuk cerobong dari boiler eksisting 

masih belum sesuai dengan kriteria peraturan perundangan yang berlaku. Saat ini 

PT XYZ melakukan kegiatan produksi dengan kapasitas produksi yang jauh lebih 

kecil daripada izin kapasitas produksi yang telah dimiliki, selain itu pada proses 

penghalusan kayu belum memiliki cerobong.  Sehingga dari latar belakang tersebut 

perlu dilakukannya pembaharuan dan penambahan desain alat pengendali 

pencemaran udara. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diperoleh identifikasi masalah 

yang mendasari adanya perencanaan ini, yaitu : 

1. Kegiatan proses produksi di PT XYZ menghasilkan emisi. 

2. Kondisi eksisting alat pengendalian pencemaran udara di PT XYZ. 

3. Ketersediaan data kuantitatif emisi di PT XYZ.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan untuk mengarahkan perencanaan agar 

berfokus pada tujuan tertentu. Pada perencanaan ini terdapat cakupan yang sangat 

luas untuk dipertimbangkan dan diperhatikan. Sehingga, perencanaan ini perlu 

adanya pembatasan masalah yang terdiri : 

1. Ruang lingkup studi dalam Tugas Akhir yang dipilih adalah PT XYZ. 

2. Data yang digunakan baik data primer maupun sekunder bersumber dari 

PT XYZ dan literatur terkait. 

3. Perencanaan hanya mempertimbangkan gas buang dari proses produksi 

dan kapasitas produksi akibat pemanasan boiler dan proses penghalusan 

kayu. 

1.4 Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat 

Adapun masalah-masalah yang dapat diidentifikasi dalam perencanaan ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana emisi yang dihasilkan dari proses produksi furnitur di PT 

XYZ? 

2. Bagaimana kondisi eksisting alat pengendali pencemar udara di PT XYZ? 

3. Bagaimana karakteristik dan kondisi aktual sumber emisi di PT XYZ? 

4. Bagaimana perancangan alat pengendali pencemaran udara yang sesuai 

dengan kebutuhan pada proses produksi dan kapasitas produksi PT XYZ 

dalam meningkatkan kualitas udara? 

Tujuan-tujuan pada perencanaan ini dapat diuraikan menjadi beberapa poin 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik emisi yang dihasilkan dari proses produksi di 

PT XYZ. 

2. Menganalisis kondisi eksisting alat pengendali pencemaran udara di PT 

XYZ. 

3. Mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik sumber emisi serta 

kondisi aktual di PT XYZ. 

4. Merancang alat pengendali pencemaran udara yang sesuai dengan 

kebutuhan kapasitas produksi PT XYZ dalam meningkatkan kualitas 

udara. 

Manfaat-manfaat pada perencanaan ini dapat diuraikan menjadi beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Memberikan pemahaman dan wawasan terkait perancangan alat 

pengendali emisi khususnya pada kegiatan industri mebel serta 

memberikan wawasan terhadap penggunaan software permodelan 

kualitas udara. 

2. Bagi IPTEK 

Memberikan referensi dalam pengendalian pencemaran udara dan 

informasi pengaruh pencemaran udara khususnya pada kegiatan industri 

mebel terhadap lingkungan. 

3. Bagi Masyarakat  
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Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kualitas udara pada 

PT XYZ dan dampak kualitas udara di sekitar PT XYZ. 
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